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Abstrak 

Masalah kesehatan gigi merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan oleh keluarga terutama pada 

anak karena hal tersebut dapat mengganggu asupan gizi, aktivitas dan kenyamanan anak sehingga 

perlu dilakukan perawatan gigi secara rutin untuk menjaga kesehtan gigi anak. Family support 

perlu diberikan pada anak sebagai motivasi untuk meningkatkan kesadaran anak mengenai 

pentingnya patuh dalam melakukan perawatan gigi. Tujuan penelitian ini untuk megetahui 

hubungan family support dengan kepatuhan perawatan gigi pada siswa. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 70 

siswa kelas 4 dengan sampel penelitian yang diperoleh 60 responden melalui tenik simple random 

sampling. Uji statistik menggunakan Spearman Rho. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar (68,3%) responden memiliki family support baik serta patuh dalam perawatan gigi 

dan sebagian besar (48,3%) responden kurang patuh dalam melakukan perawatan gigi. Hasil uji 

statistik didapatkan p value 0,0001 < (= 0,05) artinya ada hubungan yang signifikan antara family 

support dengan kepatuhan perawatan gigi. Kekuatan korelasi kuat dan arah korelasi positif yang 

artinya semakin baik family support maka semakin patuh perawatan gigi. Hasil dari penelitian ini 

baiknya untuk diberikan perlakuan sehingga dapat menggambarkan kondisi kepatuhan perawatan 

gigi pada siswa dan lebih mengkhususkan pada dukungan emosional dan penghargaan pada family 

support. 

 

Kata Kunci: Family Support, Kepatuhan Perawatan Gigi, Anak Usia Sekolah 

Abstract  

The problem of dental health is something that needs to be considered by families, especially 

children, because it can interfere with the nutritional intake, activities, and comfort of children, so 

it is necessary to carry out regular dental care to maintain the health of children's teeth. 

Children's family support needs to be given to children as a motivation to increase children's 

awareness about the importance of being obedient in performing dental care. This study aims to 

determine the relationship between family support and dental care adherence in students. This 

type of research is quantitative research with cross-sectional design. The population in this study 

was 70 4th grade students, with a research sample obtained by 60 respondents through a simple 

random sampling technique. Statistical test using Spearman Rho. The results showed that most 

(68.3%) of respondents had good family support and were obedient in dental care, and most 

(48.3%) of respondents were less compliant in dental care. Statistical test results obtained a p 

value of 0.0001 < (α = 0,05) meaning that there is a significant relationship between family 

support and dental care compliance. The strength of the correlation is strong and the direction of 

the correlation is positive, which means that the better the family support, the more obedient to 

dental care. The results of this study are good for treatment so that it can describe the condition of 

dental care compliance in students and is more focused on emotional support and appreciation for 

family support. 
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan sesuatu 

yang harus dijaga oleh setiap 

individu, jika kesehatan mereka 

terganggu maka aktivitas yang 

mereka jalani akan terhambat. 

Setiap individu dikatan sehat jika 

jiwa dan raganya sehat, salah satu 

kesehatan tubuh yang harus dijaga 

adalah kesehatan gigi. Kesehatan 

gigi  bagian penting dari kesehatan 

tubuh yang harus dijaga dan tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain, 

karena kesehatan gigi dapat 

berpengaruh terhadap seluruh 

kesehatan tubuh. Masalah 

kesehatan gigi merupakan masalah 

yang sangat perlu diperhatikan, 

masalah kesehatan gigi terutama 

pada anak disebabkan oleh faktor 

perilaku. Permasalahan kesehatan 

gigi pada anak dapat memengaruhi 

asupan gizi anak atau masalah lain 

pada mulut, selain itu aktivitas anak 

akan terganggu dan anak akan 

merasa tidak nyaman dengan 

keadaanya (Manbait et al., 2019) 

Kesehatan gigi pada anak di 

Indonesia berdasarkan dari hasil 

riset kesehatan dasar (Riskesdas) 

pada tahun 2018 yakni 80% anak di 

Indonesia diketahui mengalami 

masalah, hal ini menunjukan bahwa 

kepatuhan anak dalam melakukan 

perawatan gigi di Indonesia masih 

sangatlah rendah (Fatimatuzzahro 

et al., 2016). Didapatkan data dari 

Dinkes Provinsi Jawa timur (2018) 

kepatuhan perawatan gigi pada 

anak sekolah di kota probolinggo 

hanya sebesar 29,6% (Dinkes 

Jatim, 2018). 

Kepatuhan perawatan gigi 

adalah upaya untuk menjaga dan 

memelihara kebersihan gigi. 

Menurut penelitian dari Mujahidin 

dan Sampoerna (2019) bahwa 

kepatuhan seseorang dipengaruhi 

oleh pengetahuan, motivasi, 

lingkungan dan dukungan keluarga. 

Kepatuhan perawatan gigi sangat 

perlu dilakukan pada anak-anak, 

dalam hal ini menunjukkan bahwa 

peran orang tua sangat diperlukan 

anak dalam memberi motivasi 

untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran akan pentingnya 

patuh dalam melakukan perawatan 

gigi karena hal ini dapat 

mempengaruhi personal hygiene 

dan kebutuhan gizi anak. Keluarga 

merupakan pendidikan pertama 

bagi anak, maka dari itu keluarga 

menjadi faktor terpenting dalam 

meningkatkan kepatuhan perawatan 

gigi pada anak. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Husna, 2016) dijelaskan 

bahwasanya peranan orang tua 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku anak dalam 

melakukan sikat gigi. semakin baik 

peranan orang tua yang diberikan 

kepada anak maka semakin baik 

perilaku anak dalam menyikat gigi 

sehingga dapat mengurangi resiko 

karies gigi pada anak. 

Penelitian oleh Siregar (2016) 

memberikan hasil bahwasanya 

dukungan keluarga memberikan 

pengaruh perubahan perilaku, sikap 

serta tindakan menyikat gigi siswa-

siswi. Penelitian dilakukan oleh 

Susena et al., (2012) bahwa 

dukugan instrumental merupakan 

salah satu faktor dukungan keluarga 

yang dapat memberikan peranan 

pada anak sehingga akan 

meningkatkan rasa semangat anak 

jika sarana dan prasarana dalam 

menggosok gigi terpenuhi sehingga 

anak akan rajin meenggosok gigi. 

Beberapa penelitian terkait yang 

telah disebutkan dapat diketahui 

bahwasanya tidak ditemukan 

penelitian yang membahas family 



support dengan kepatuhan 

perawatan gigi secara khusus. Oleh 

karena itu dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya dukungan keluarga 

sangat mempengaruhi perilaku anak 

dalam melakukan perawatan gigi. 

Lingkungan pertama bagi 

seorang anak adalah keluarga. 

Family support sangat penting bagi 

seorang anak karena family support 

merupakan sebuah tindakan atau 

tingkah laku, informasi dan 

dorongan yang bertujuan untuk 

membantu anak dalam mencapai 

tujuanya atau mengatasi masalah 

anak pada situasi tertentu sehingga 

anak merasa ada yang 

memperhatikan dan di cintai 

Nurtanti et al., (2012). 

Berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut bahwasanya 

penting memberikan support dan 

motivasi kepada anak untuk 

meningkatkan kepatuhan perawatan 

gigi anak, untuk mengurangi resiko 

terkena masalah kesehatan gigi 

sehingga peneliti merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian 

mengenai hubungan family support 

dengan kepatuhan perawatan gigi 

pada siswa kelas 4 di SDN 

Tisnonegaran 3 Kota Probolinggo. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan desain penelitian 

korelasional dengan pendekatan 

cross sectional. Pengambilan 

sample menggunakan simple 

random samping didapatkan 60 

responden. 

Penelitian ini di lakukan 

selama kurang lebih 3 hari. Family 

Support diukur menggunakan 

kuesioner family support yang 

terdiri dari 16 pernyataan mengenai 

dukungan informasi, emosional, 

instrumental dan penghargaan. 

Sedangkan kepatuhan perawatan 

gigi diukur menggunakan kuesioner 

kepatuhan perawatan gigi yang 

terdiri dari 10 pernyataan. 

3. HASIL  

1.  Karkteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

(n=60) 

No Karakteristik N % 

1. Usia (Tahun) 

 9 3 5,0 

 10 42 70,0 

 11 15 25,0 

2. Jenis Kelamin 

 Laki – laki 30 50,0 

 Perempuan  30 50,0 

Berdasarkan hasil analisis 

diatas diketahui bahwa rata-rata 

usia responden pada penelitian ini 

adalah usia 10 tahun sebanyak 42 

orang (70%) dengan jenis kelamin 

responden umumnya laki – laki dan 

perempuan jumlahnya sama. 

2. Data Khusus 

 

Tabel 2. Family Support (n=60) 
Family Support N (%) 

Baik 19 31,7 

Cukup 41 68,3 

Total 60 100,0 

Berdasarkan tabel 2. 

didapatkan hasil bahwa sebagian 

besar (68,3%) memiliki family 

support yang baik. 

 

Tabel 3. Kepatuhan Perawatan Gigi 

(n=60) 
Kepatuhan Perawatan 

Gigi 
N (%) 

Tidak Patuh 7 11,7 

Kurang Patuh 24 40,0 

Patuh 29 48,3 

Total 60 100,0 

Berdasarkan tabel 3. 

didapatkan hasil bahwa (48,3%) 

responden memiliki perawatan gigi 

yang patuh dan (40%) respondne 

memiliki perawatan gigi yang 

kurang patuh. 



Berdasarkan hasil dari tabulasi 

silang antara family support dengan 

Kepatuhan perawatan gigi 

diperoleh hasil bahwa mayoritas 

responden (68%) memiliki family 

support baik dengan perawatan gigi 

patuh dan (32%) responden 

memiliki family support baik tetapi 

dengan perawatan gigi yang kurang 

patuh.  

Berdasarkan hasil uji korelasi 

spearman rho  diperoleh signifikan 

sebesar 0,0001 < (α = 0,05) dengan 

koefisien korelasi 0,664 yang 

termasuk dalam kategori kuat 

(0,60-0,799). Arah korelasi positif 

(+) yang artinya semakin baik 

family support maka semakin patuh 

perawatan gigi, sehingga 

disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara family 

support dengan kepatuhan 

perawatan gigi. 

4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis 

penelitian menunjukan bahwa ada 

hubungan antara family support 

dengan kepatuhan perawatan gigi 

pada siswa kelas 4 di SDN 

Tisnonegaran 3 Kota Probolinggo. 

hal ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan perawatan gigi salah 

satunya adalah dukungan keluarga 

atau family support. 

 Family support 

merupakan dukungan atau bentuk 

motivasi yang diberikan keluarga 

kepada anak, dalam penelitian ini 

family support yang diberikan pada 

anak berupa dukungan informasi, 

emosional, penghargaan serta 

dukungan instrumental untuk 

melakukan perawatan gigi. 

Dukungan informasi sebagai bentuk 

family support yang diberikan oleh 

keluarga kepada anak dapat berupa 

informasi atau tambahan ilmu 

mengenai perawatan gigi mulai dari 

waktu, frekuensi, dan cara 

melakukan perawatan gigi yang 

tepat, selain itu dukungan 

emosional juga diberikan sebagai 

bentuk kasih sayang dan perhatian 

keluarga terhadap anak dalam 

melakukan perawatan gigi. 

Dukungan penghargaan salah satu 

bentuk family support yang 

diperlukan anak untuk 

meningkatkan motivasi anak dalam 

melakukan perawatan gigi sebagai 

upaya menjaga kesehatan gigi dan 

meminimalisir masalah kesehatan 

gigi. Dukungan instrumental 

merupakan bentuk family support 

yang diberikan oleh keluarga 

terhadap anak dalam memfasilitasi 

keperluan anak untuk melakukan 

perawatan gigi. Selain itu faktor 

internal yakni faktor emosional 

keluarga serta faktor eksternal 

yakni tingkat ekonomi dan latar 

belakang budaya keluarga juga 

dapat mempengaruhi family 

support yang diberikan kepada anak 

cenderung mengakibatkan motivasi 

anak yang menurun.  

 Kepatuhan perawatan 

gigi merupakan upaya menjaga 

kesehatan gigi. Perawatan gigi 

perlu dilakukan untuk 

meminimalisir terjadinya masalah 

kesehatan gigi sehingga gigi tetap 

sehat serta dapat berjalan sesuai 

fungsinya. Kepatuhan perawatan 

gigi dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor antara lain usia, 

jenis kelamin, pengetahuan, dan 

dukungan keluarga. Usia anak 

sekolah yakni usia 6-12 tahun 

merupakan usia dimana pada 

periode ini anak dapat diberikan 

pelatihan penerimaan perilaku, 

kesehatan serta anak mulai 

diajarkan untuk memiliki tanggung 

jawab terhadap memelihara 



kesehatan tubuhnya terutama 

kesehatan gigi. Selain itu jenis 

kelamin juga dapat mempengaruhi 

kepatuhan perawatan gigi, jenis 

kelamin perempuan cenderung 

patuh dalam melakukan perawatan 

giginya dibanding dengan jenis 

kelamin laki-laki. Dukungan 

keluarga atau family support serta 

motivasi juga dapat mempengaruhi 

kepatuhan perawatan gigi anak, 

dimana dukungan keluarga yang 

diberikan dapat mempengaruhi 

pengetahuan anak dalam 

melakukan perawatan gigi. 

Dukungan keluarga yang baik dapat 

menambah pengetahuan serta 

meningkatkan motivasi anak dalam 

melakukan perawtaan gigi. 

Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Indrianingsih et al., 

(2018) yang berkaitan dengan 

perawatan gigi menunjukan hasil 

bahwa adanya hubungan yang 

signifikan antara dukungan 

keluarga dengan perilaku anak 

karies gigi usia 4-6 tahun dalam 

melakukan perawatan kesehatan 

gigi dan mulut. Dari hasil tersebut 

dapat terlihat tinggi rendahnya 

perilaku anak dalam melakukan 

perawatan kesehatan gigi. 

Family support atau dukungan 

keluarga yang baik akan dapat 

mempengaruhi kepatuhan anak 

dalam melakukan perawatan 

giginya. Karena dengan adanya 

support atau dukungan dari 

keluarga baik dalam bentuk 

edukasi, motivasi, serta fasilitas dan 

biaya dalam melakukan perawatan 

gigi yang diberikan kepada anak, 

sehingga anak merasa di hargai, 

diperhatikan dan dicintai oleh 

keluarga hal ini berdampak pada 

motivasi anak dalam melakukan 

perawatan gigi meningkat. Semakin 

baik family support atau dukungan 

keluarga yang diberikan kepada 

anak maka akan dapat 

meningkatkan motivasi dan 

pengetahuan anak dalam 

melakukan perawatan gigi, 

sehingga anak akan patuh dalam 

melakukan perawatan giginya. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa 

semakin baik family support atau 

dukungan keluarga yang diberikan 

kepada anak maka semakin patuh 

anak dalam melakukan perawatan 

giginya. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara 

family support  dengan kepatuhan 

perawatan gigi pada siswa kelas 4 

di SDN Tisnonegaran 3 Kota 

Probolinggo. Semakin baik family 

support yang diberikan keluarga 

maka semakin patuh anak dalam 

melakukan perawatan giginya. 

Diharapkan pada penelitian ini 

dapat menjadi bahan refrensi 

program bagi layanan perawatan 

untuk memberikan penyuluhan 

tentang perawatan gigi serta 

mengadakan pemeriksaan gigi pada 

siswa secara rutin setiap 6 bulan 

sekali. 
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